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ABSTRAK  

Fitriana Nuraini 

 

HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI (SELF ESTEEM) DENGAN 

SMARTHPONE ADDICTION PADA REMAJA DI KOTA SEMARANG 

 

72 halaman+ 8 tabel+ XIII halaman + 9 lampiran 

 

Latar Belakang : Penggunaan smartphone mengalami peningkatan setiap tahun, 

karena semakin efektif dan efesien fungsinya. Smartphone banyak digunakan oleh 

para remaja. Remaja menggunakan smartphone untuk mencari hiburan dan 

berkomunikasi dengan temannya secara online. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan hubungan antara harga diri (self esteem) dengan smartphone 

addiction pada remaja di Kota Semarang. 

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Jumlah responden 

sebanyak 98 orang dengan teknik total sampling. Data yang diperoleh diolah 

secara statistik dengan menggunakan rumus chi square. 

Hasil : Berdasarkan hasil analisa diperoleh bahwa dari 98 responden penelitian, 

sebagian besar memiliki karakteristik umur 16 tahun sebanyak 75 orang (76,5%), 

dengan karakteristik jenis kelamin sebagian besar perempuan sebanyak 56 orang 

(57,1%). Hasil penelitian pada harga diri paling banyak memiliki harga diri 

rendah sebanyak 49 orang (50%) dan paling sedikit harga diri sedang sebanyak 13 

orang (13,3%). Sedangkan hasil smartphone addiction paling banyak mengalami 

tinggi sebanyak 51 orang (52%) dan paling sedikit mengalami smartphone 

addiction sedang sebanyak 11,2% responden. 

Simpulan : Ada hubungan antara harga diri (self esteem) dengan smartphone 

addiction pada remaja di Kota Semarang (p value > 0,05) 

 

Kata kunci : Harga Diri (Self Esteem), Smartphone Addiciton¸Remaja 
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ABSTRACT  

Fitriana Nuraini 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND SMARTPHONE 

ADDICTION AMONG TEENAGERS IN SEMARANG CITY 

 

72 pages+ 8 tables+ XIII pages + 9 attachment 

 

Background: The increasing of using smartphones every year is because there are 

becoming more sophisticated and have effective and efficient functions. 

Smartphones are mostly used by teenagers. It's  because teenagers use 

smartphones to having fun and have communicate with friends by online. The aim 

of this research is to describe the relationship between self-esteem and smartphone 

addiction among teenagers in Semarang city. 

Method: The type of this research is of quantitative research with a cross 

sectional approach. Data collection was carried out using a questionnaire. The 

amount of respondents was 98 people using total sampling technique. The data 

obtained was processed statistically using the chi square formula. 

Result: Based on the results of the analysis, it was found that of the 98 research 

respondents, the majority had the characteristics of being 16 years old, they are 75 

people, with the gender characteristics being mostly women 56 people. The 

research results also showed that 49  of respondents had low self-esteem, 13 of 

respondents had medium self-esteem. Meanwhile, 51 of respondents experienced 

high smartphone addiction, 17 of respondents experienced moderate smartphone 

addiction.   

Conclusion: It's show there is a relationship between self-esteem and smartphone 

addiction in teenagers in Semarang City (p value > 0.05). 

 

Keywords: Self Esteem, Smartphone Addiciton¸Teenager.  

Bibliographies: 36 (2013 – 2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi memberi berbagai pengaruh di hampir setiap 

sisi kehidupan manusia. Banyak hal mengenai perkembangan teknologi salah 

satunya adalah teknologi smartphone. Perkembangan teknologi smartphone 

sudah merubah kehidupan seseorang. Smartphone sudah melekat pada setiap 

orang bahkan tidak bisa dipisahkan dari smartphone yang mereka punya 

(Aulyah and Isrofin, 2020). Pada awal tahun 2023, laporan dari perusahaan 

riset Data Reportal menyatakan jika jumlah perangkat seluler yang terkoneksi 

di Indonesia sebanyak 353,8 juta. Jumlah tersebut melonjak setara dengan 

128,0 persen dari jumlah populasi di Indonesia.  

Meningkatnya penggunaan smartphone pada setiap tahunnya 

dikarenakan smartphone adalah telepon pintar canggih dengan sistem operasi 

yang serumit komputer. Smartphone dapat digolongkan sebagai komputer 

mini yang canggih dalam banyak hal serta memiliki fungsi yang efektif dan 

efisien karena ukurannya yang kecil. Sehingga memungkinkan pengguna 

smartphone untuk menggunakannya kapanpun dan dimanapun. Menggunakan 

smartphone berbeda dengan ponsel biasa karena smartphone memiliki varian 

dan keunggulan yang berbeda dalam sistem operasinya. Salah satu kelompok 

yang tidak lepas dari penggunaan smartphone adalah remaja  (Agustang, 

2018). 

Menurut survei yang dilakukan oleh Kominfo dan UNICEF bahwa dari 

responden remaja berusia 10-19 tahun yang diambil dari beberapa sampel 

diperkotaan dan pedesaan hasilnya menunjukkan kurang lebih ada 30 juta 

pengguna internet saat ini. Penggunaan smartphone secara berlebihan bisa 

menyebabkan depresi dan kecemasan serta mempengaruhi kualitas tidur 

seseorang. Penggunaan smartphone yang berlebihan juga bisa menyebabkan 

gangguan konsentrasi serta nyeri terutama pada bagian leher dan pergelangan 
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tangan (Kwon et al., 2013). Jika seseorang mengalami hal tersebut maka bisa 

dikatakan bahwa dirinya mengalami kecanduan smartphone. 

Smartphone addiction merupakan bentuk fiksasi atau ketergantungan 

pada smartphone yang dapat menimbulkan masalah sosial. Seseorang yang 

tidak bisa jauh dari smartphonenya akan menunjukkan perilaku seperti terus-

menerus membawa charger smartphonenya dan jika dirinya sedang seru 

bermain smartphone, jika diganggu maka mereka akan marah. Selain itu, 

mereka juga akan mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi ketika 

menyelesaikan tugas di sekolah atau di tempat kerja karena ingin terus-

menerus bermain smartphone dan merasa sulit untuk berhenti (Kwon et al., 

2013). 

Berdasarkan paparan Sing, Copra, dan Kaur  kebanyakan individu jika 

mengalami kecanduan smartphone adalah orang-orang dengan self esteem 

rendah. Klaim ini bermula dari fakta bahwa orang dengan self esteem rendah 

biasanya membutuhkan support dari teman atau orang lain untuk merasa lebih 

dihargai. Orang dengan self esteem rendah adalah orang yang tidak percaya 

diri, kehilangan kendali diri dan merasa bahwa dirinya gagal. Remaja dengan 

self esteem rendah juga cenderung menggunakan smartphone sebagai sarana 

untuk melarikan diri dari berbagai hal yang membuat mereka tidak tertekan 

(Mulyana and Kunci, 2017). 

Harga diri (Self esteem) adalah suatu penilaian diri yang dipengaruhi 

oleh sikap, interaksi, penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap 

individu. Setiap individu memiliki tingkat self esteem yang berbeda-beda, 

terdapat kategori tinggi, sedang dan rendah (Jelang Hardika, 2019). Harga diri 

(Self esteem) merupakan bagaimana seseorang memandang diri mereka 

sendiri baik secara positif maupun negative. Jika mereka bisa memandang diri 

mereka secara positif maka harga diri dapat dikatakan tinggi dan sebaliknya, 

jika mereka bisa memandang dirinya secara negatif maka harga dirinya dapat 

dikatakan rendah (Oktaviani, 2019). 
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Seseorang jika tingkat harga dirinya rendah, maka akan mengalami 

smartphone addiction. Orang dengan tingkat harga diri rendah biasanya 

membutuhkan lebih banyak dukungan dari teman atau orang disekitarnya 

agar merasa lebih dihargai (Aulyah and Isrofin, 2020). Begitu juga dengan 

penjelasan oleh Bianci dan Philips  harga diri (self esteem) rendah dapat 

menjadi faktor penyebab penggunaan smartphone yang berlebihan pada 

individu. Kalau seorang individu mempunyai self esteem yang tinggi akan 

lebih senang berinteraksi dengan orang lain secara langsung. Pernyataan 

tersebut berbanding terbalik jika seorang individu memiliki harga diri (self 

esteem) yang rendah maka mereka cenderung akan melakukan komunikasi 

melalui aplikasi yang ada di smartphone yaitu SMS, E-mail dan aplikasi 

media sosial lainnya (Mulyana and Kunci, 2017).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Sultan 

Agung 3 Kota Semarang, sekolah membolehkan untuk para siswa membawa 

smartphone tetapi sekolah juga memberikan peraturan jika tidak boleh 

bermain smartphone selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 

dilakukan supaya tidak mengganggu konsentrasi belajar siswa ketika jam 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 

sekolah dalam hal ini Guru Bimbingan Konseling (BK), kebanyakan siswa 

terlihat mengantuk dan gelisah ketika di kelas dan tidak sedikit juga siswa 

yang terlambat masuk sekolah karena malamnya terlalu asik bermain 

smartphone. Menurut Guru Bimbingan Konseling 99% siswa meemiliki dan 

menggunakan smartphone. Selain itu dari 10 siswa di SMA Sultan Agung 3 

Kota Semarang pada tanggal 14 April 2023 mendapatkan hasil bahwa 8 siswa 

mengalami smartphone addiction tinggi dan 2 siswa mengalami smartphone 

addiction rendah serta 7 siswa memiliki tingkat harga diri yang rendah dan 3 

siswa lainnya memiliki harga diri yang tinggi. Mengacu pada hasil studi 

pendahuluan, diketahui bahwa adanya kecenderungan smartphone addiction 

yang tinggi pada siswa di SMA tersebut.  
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Smartphone addiction ditunjukkan dengan kebiasaan remaja yang tidak 

bisa lepas pada smartphone. Intensitas penggunaannya smartphone juga lebih 

banyak daripada beraktivitas yang lainnya. Dari uraian tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Antara Self Esteem 

Dengan Smartphone Addiction Pada Remaja di Kota Semarang”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang di atas, dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu “Apakah ada hubungan antara harga diri 

(self esteem) dengan smartphone addiction pada remaja di Kota Semarang”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Menggambarkan hubungan antara harga diri (self esteem) dengan 

smartphone addiction pada remaja di Kota Semarang. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mengidentifikasi karakteristik responden.  

b) Mengidentifikasi tingkat harga diri remaja. 

c) Mengidentifikasi smartphone addiction remaja. 

d) Menganalisis hubungan self esteem dengan smartphone addiction. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti mengenai hubungan antara harga diri (self 

esteem) dengan smartphone addiction. 

2. Bagi Profesi 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu sumber ilmu dan 

pertimbangan bagi pengembangan sumber daya dibidang keperawatan, 

baik dalam masa pendidikan maupun ditempat pelayanan kesehatan. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu literature untuk 

dilakukannya penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber pengetahuan 

dan dasar pertimbangan untuk menentukan model pengajaran yang 

lebih baik di Fakultas Ilmu Keperawatan UNISSULA Semarang, 

khususnya dalam bidang keperawatan jiwa baik untuk pendidik maupun 

untuk mahasiswa. 

4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

harga diri (self esteem) dengan smartphone addiction. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Harga Diri (Self Esteem)  

a. Definisi Harga Diri (Self Esteem) 

Harga diri adalah Rosenberg mengungkapkan jika harga diri 

(self esteem) sebagai evaluasi diri yang positif atau negatif (Sri 

sayekti, 2019). Sedangkan menurut pendapat Coopersmith (Mustofa, 

2018) self esteem adalah penilaian seseorang, biasanya berkaitan 

dengan penghargaan terhadap dirinya sendiri. Hal ini mengungkapkan 

suatu sikap setuju atau tidak setuju dan menunjukkan tingkat dimana 

seseorang dapat menganggap dirinya mampu, penting, berhasil dan 

berharga.  

Pengertian harga diri (Self Esteem) merupakan penilaian yang 

dibuat individu dan citra diri mereka, terutama sikap penerimaan, 

penolakan, dan indikasi keyakinan seseorang terhadap kemampuan, 

keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan (DR. Susanto, 2018). 

Penjelasan sama juga dikemukakan oleh Stuart & Sundee tentang self 

esteem adalah penilaian seseorang terhadap hasil yang dicapai melalui 

analisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. Dengan 

demikian, dapat diartikan bahwa harga diri (self esteem) adalah sejauh 

mana seseorang dapat menilai dirinya bahwa dirinya mampu, berarti, 

berharga dan kompeten.  

Berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri 

atau slef esteem merupakan penilaian subyektif yang dilakukan oleh 

seseorang sebagai hasil evaluasi diri yang direfleksikan sebagai sikap 

positif atau negatif dari berbagai sumber, baik internal maupun 

eksternal. 
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b. Aspek- aspek Harga Diri (Self Esteem) 

Menurut Rosenberg harga diri (self esteem) memiliki tiga aspek 

yaitu : 

1) Aspek Fisik (Physical Self Esteem) 

Menurut Rosenberg, aspek fisik atau physical self esteem 

merupakan aspek pertama dalam harga diri. Aspek ini mengacu 

pada kondisi fisik umum yang dimiliki seseorang. Harga diri 

dapat ditentukan dengan menjawab pertanyaan apakah individu 

bisa menerima kondisi fisiknya. 

2) Aspek Sosial (Social Self Esteem) 

Aspek sosial (social self-esteem) adalah aspek lain yang di 

pakai untuk menilai penghargaan diri seseorang. Aspek ini 

mengacu pada kemampuan individu untuk terlibat dalam 

kegiatan bersosialiasai dan apakah individu membatasi berteman 

dengan orang lain. Aspek ini juga akan menguji mengenai 

kecakapan individu dalam berkomunikasi dengan orang lain 

yang ada di sekitarnya. 

3) Aspek Kompetensi (Performance Self Esteem) 

Aspek kompetensi (Performance Self-Esteem) merupakan 

aspek terakhir yang dikemukakan oleh Rosenberg. Aspek ini 

mengacu pada kemampuan dan kinerja seorang individu. Aspek 

ini juga memberikan informasi apakah orang tersebut dapat 

merasa puas dan yakin dengan kemampuannya atau justru tidak 

(Sholichah, 2018). 

c. Karakteristik Harga Diri (Self Esteem) 

Menurut Rosenberg di penelitiannya mengenai harga diri atau 

self esteem, beliau menyakatan jika karakteristik harga diri menjadi 

dua tingkatan, yaitu:  

1) Harga Diri (Self-esteem) Tinggi 

Orang yang harga dirinya tinggi adalah seseorang yang 

memiliki penerimaan serta penghargaan diri yang positif. 
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Seseorang ini memiliki karakteristik seperti, aktif, ekspresif, 

cenderung unggul dalam kegiatan akademik sosial, percaya diri, 

lebih mandiri berdasarkan kecakapan, keterampilan sosial, dan 

karakteristik pribadinya. Penilaian diri yang positif dapat timbul 

dari perasaan seorang individu yang puas dengan kepribadian 

dan kemampuan atas dirinya. Hal tersebut dapat memberikan 

rasa aman dan nyaman ketika menyamakan diri dan berinteraksi 

di lingkungan sekitarnya. 

2) Harga diri (Self-esteem) rendah 

Orang yang memiliki harga diri atau self-esteem rendah 

memperlihatkan sikap kurangnya kepercayaan diri dan tidak 

puas dengan diri mereka sendiri. Harga diri yang rendah 

menyebabkan individu tidak mampu mengekspresikan dirinya 

dalam lingkungan sosial, kurang percaya diri, selalu merasa 

tidak aman keberadaannya dimana individu kurang berani 

mengungkapkan pendapatnya, kurang aktif dalam urusan sosial, 

pesimis dan rasa emosi mereka dikendalikan oleh pendapat 

orang-orang di sekitar mereka (Mustofa, 2018). 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri (Self Esteem) 

Ada beberapa faktor menurut Novara (2018) yang dapat 

mempengaruhi harga diri (self esteem), yaitu : 

1) Jenis Kelamin 

Perempuan biasanya lebih sering merasa bahwa ia lebih 

rendah daripada laki-laki seperti perasaan tidak mampu, kurang 

percaya diri dan perasaan harus dilindungi. Pernyataan tersebut 

dibuktikan oleh Coopersminth jika perempuan memiliki harga 

diri lebih rendah dibandingkan laki-laki. 

2) Kondisi Fisik 

Kondisi fisik yang dimaksud adalah keadaan fisik 

seseorang seperti berat badan, tinggi badan dan daya tarik fisik. 

Individu dengan kondisi fisik yang menarik akan cenderung 
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mempunyai harga diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

seseorang yang kondisi fisiknya kurang menarik. 

3) Lingkungan Keluarga  

Lingkungan dalam keluarga memiliki peran yang besar 

untuk menilai seorang anak mempunyai perkembangan harga 

diri secara baik atau tidak. Orang tua yang kerap memarahi anak 

serta melarang tanpa dasar akan membuat anak merasa tidak 

berharga. Perlakuan secara adil dan memberikan kesempatan 

membuat anak mendapatkan self esteem yang tinggi.  

4) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial juga menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi self esteem pada seseorang. Misalnya pada 

masyarakat di lingkungan rumah yang secara umum 

memandang rendah pada seorang individu maka individu 

tersebut cenderung akan memandang rendah dirinya karena dia 

menilai sesuai dengan yang digeneralisasikan masyarakat ke 

dalam identitasnya.  

e. Alat Ukur Harga Diri (Self Esteem) 

1) Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) 

Alat ukur Rosenberg Self-esteem Scale atau disebut RSES 

dikembangkan oleh Morris Rosenberg (1965). Alat RSES ini 

adalah alat yang paling banyak digunakan untuk mengukur self 

esteem. RSES lebih mengukur secara global dan dapat 

digunakan pada populasi yang sesuai dengan segmen peneliti. 

Alat ukur RSES ada 10 item pernyataan pada skala likert dari 

satu hingga empat dengan skor antara 0-30. Separuh item adalah 

ungkapan positif dan separuh lagi adalah ungkapan negatif 

(Noverianda, 2022). 
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2) Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI) 

Alat ukur Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI) 

dibuat oleh Coopersmith (1981). Pada awalnya CSEI digunakan 

untuk mengukur anak-anak dan remaja, oleh karena itu disebut 

CSEI School Form. Coopersmith kemudian membuat formulir 

CSEI untuk dewasa sehingga disebut College Form. CSEI 

disusun berdasarkan indikator self esteem menurut Coopersmith 

yaitu kekuasaan (power), keberartian (significance), kemampuan 

(virtue) dan kebijakan (competence).  

Alat ukur CSEI  memiliki 58 pernyataan dan delapan item 

untuk mengidentifikasi kebohongan individu, atau disebut lie 

scale. Individu akan mengecek ulang semua jawabannya jika ia 

mengisi jawaban ya (seperti saya) pada jawaban tertentu dan 

lebih dari 3 kali sehingga ia harus memikirkan jawaban yang 

lebih realistis. Metode penilaiannya adalah menambahkan 

semua jawaban ya (seperti saya) dan tidak (tidak seperti saya) 

pada item yang sudah ditentukan.  (Sarandria, 2018). 

2. Smartphone Addiction 

a. Definisi Smartphone Addiction 

Kecanduan (addiction) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kegemaran yang membuat seorang individu melupakan hal 

lain. Pengertian addiction yang paling penting adalah ketergantungan 

pada suatu zat atau aktivitas. Kedanduan tidak hanya berarti sebagai 

penyalahgunaan obat atau zat. Kecanduan bisa mengacu pada internet, 

smartphone dan game. Perilaku yang menunjukkan keterikatan pada 

smartphone disebut dengan smartphone addiction. (Kwon, 2013). 

Smartphone addiction atau biasa disebut dengan kecanduan 

ponsel pintar (smartphone). Smartphone adalah perangkat seluler yang 

dapat menggunakan sistem operasi terbuka serta bisa mengunduh 

aplikasi yang ditulis oleh pengembang dari luar. Smartphone juga 

memiliki berbagai fitur yang biasanya tidak digunakan oleh ponsel 
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biasa, contohnya dengan layar yang bisa langsung disentuh untuk 

pengoperasian, tampilan yang berkualitas serta performa browser 

internet yang sangat lengkap dan bisa untuk mengakses berbagai 

macam aplikasi, baik aplikasi untuk berkomunikasi atau aplikasi 

untuk hiburan seperti game (Agesti, 2019). 

Pengertian dari smartphone addiction merupakan pemakaian 

smartphone dengan waktu yang banyak dan munculnya kecemasan 

psikologis (Cho, 2017). Jika seseorang menggunakan smartphone 

miliknya lebih dari empat jam, maka bisa dikatakan orang tersebut 

kecenderungan smartphone addciton (Aljomaa, 2016). Menurut 

beberapa penjelasan, smartphone addiction adalah tindakan seseorang 

yang menggunakan smartphone setiap saat. 

b. Aspek-aspek Smartphone Addiction 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kwon (2013) ada 

beberapa aspek smartphone addiction, yaitu : 

1)  Gangguan Kehidupan Sehari-Hari (Daily life disturbance) 

Daily life disturbance adalah semacam pemahaman orang-

orang yang bergantung pada penggunaan smartphone sebagai 

hal penting dalam hidup mereka dan menghabiskan waktu 

bermain di smartphone mereka. Hal ini menyebabkan gangguan 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti sulit berkonsentrasi, 

penglihatan kabur, sulit tidur, pusing, dan nyeri pada leher atau 

pergelangan tangan. Berdasarkan uraian tersebut, orang yang 

mengalami smartphone addiction ditandai dengan gangguan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Antisipasi Positif (Positive anticipation) 

Positive anticipation merupakan bentuk perasaan gembira 

pada penggunanya, menjadikan smartphone sebagai cara untuk 

mengurangi atau menghilangkan stres dan perasaan hampa tanpa 

smartphone. Selain itu, dari uraian di atas terlihat jelas bahwa 
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para pengguna yang ketergantungan smartphone sangat gemar 

menggunakan smartphone untuk menghilangkan stres. 

3) Penarikan (Withdrawal) 

Withdrawal ialah keadaan ketika pengguna smartphone 

merasa tidak sabar, menarik diri, merasa gelisah. Dengan 

pernyataan lain, Withdrawal adalah perilaku para pengguna 

yang tidak dapat menghindari pemikiran untuk menggunakan 

smartphone mereka dan mereka yang kesal ketika terjadi 

gangguan juga menunjukkan penarikan diri. Dari uraian di atas 

terlihat bahwa orang yang kecanduan smartphone menunjukkan 

ketidaksabaran, menarik diri, ketakutan saat tidak bisa 

menggunakan smartphone, dan marah saat merasa terganggu 

saat menggunakan smartphone. 

4) Hubungan Orientasi Dengan Dunia Maya (Cyberspace oriented 

relationship) 

Cyberspace oriented relationship adalah keadaan ketika 

seseorang mempunyai hubungan pertemanan secara online 

dibandingkan dengan teman dikehidupan yang sebenarnya. 

Selain itu dirinya juga akan terus memeriksa smartphone yang 

dimilikinya untuk melihat kabar teman onlinenya. 

5) Penggunaan Berlebihan (Overuse) 

Overuse merupakan pemakaian smartphone dengan cara 

berlebihan dan tidak terkendali oleh penggunanya. Orang 

tersebut juga lebih suka mencari di ponselnya daripada meminta 

bantuan atau berinteraksi dengan orang lain, dan selalu 

membawa pengisi daya ponsel. Kesimpulannya adalah orang  

dengan smartphone addiction akan menunjukkan penggunaan 

berlebihan terhadap smartphone yang dimilikinya. 
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6) Toleransi (Tolerance)  

Tolerance adalah keadaan dimana pengguna tidak selalu dapat 

mengontrol penggunaan smartphone mereka. Artinya, individu 

dengan kecanduan smartphone akan menunjukkan kegagalan 

dalam mengendalikan dirinya terhadap penggunaan smartphone. 

c. Faktor Penyebab Smartphone Addiction 

Banyak orang yang menggunakan smartphone untuk berbagai 

alasan. Berikut adalah beberapa faktor penyebab yang dikemukakan 

oleh Lestari (2020), yaitu : 

1) Faktor Internal  

Fakor internal yang dimaksud adalah faktor tingkat 

pencarian sensasi atau sensation seeking dan kontrol diri yang 

rendah. Sensation seeking artinya adalah kebosanan, sedangkan 

kontrol diri mengacu pada ketidakmampuan seseorang untuk 

mengontrol dirinya ketika berhubungan dengan kesenangan. 

Sehingga jika seseorang merasa bosan dan butuh hiburan agar 

bisa merasa senang, maka bermain smartphone adalah cara 

terbaiknya. 

2) Faktor Eksternal 

Media merupakan faktor utama adanya penyebab dari 

faktor eksternal. Faktor media yang dimaksud adalah tentang 

tingginya liputan media mengenai smartphone dan berbagai 

fasilitasnya. Jadi semakin besar liputan mengenai iklan 

smartphone, maka semakin tinggi kemungkinan smartphone 

addiction. 

3) Faktor Situasional 

Bosan saat belajar merupakan penyebab utama dari faktor 

situasional. Maksudnya, ketika seseorang merasa bosan dalam 

belajar, mereka akan bermain smartphone. Kalau situasi tersebut 

terus-menerus terjadi maka akan menyebabkan seorang anak 

kecanduan smartphone. 
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4) Faktor  Sosial 

Faktor sosial yang menjadi penyebab utama kecanduan 

smartphone adalah faktor connected presence. Connected 

presence merupakan keinginan untuk berinteraksi sosial yang 

muncul dari diri sendiri serta keinginan untuk menciptakan 

interaksi sosial tanpa ada paksaan. Aplikasi yang paling banyak 

digunakan untuk mereka terus-menerus bermain smartphone 

untuk berinteraksi sosial adalah aplikasi Whatsapp.  

d. Gejala Smartphone Addiction 

Gejala smartphone addiction paling sering adalah mereka yang 

menghabiskan terlalu banyak waktu dengan smartphone setiap hari.  

Gangguan tersebut memaksa individu untuk selalu menggunakan 

smartphone ketika dimana dan kapanpun sehingga tidak bisa 

mengontrol waktu dan pikirannya. Jika seorang individu mencoba 

untuk tidak bermain smartphone maka ia akan merasa tidak nyaman, 

gelisah dan cemas. Hal tersebut dapat membaik jika dirinya kembali 

bermain smartphone (Paramita and Hidayati, 2016). 

Menurut Rosenberg kecanduan internet termasuk dalam adiksi 

perilaku karena dapat menunjukkan gejala-gejala seperti, salience, 

modifikasi mood, toleransi, reaksi penarikan, konflik dan 

kekambuhan. Salience menunjukkan situasi dimana pengguna 

smartphone atau internet menjadi aktivitas terpenting dalam 

kehidupan dan cenderung untuk mendominasi pikiran, perasaan dan 

perilaku. Perubahan suasana hati mengacu pada perubahan perasaan 

setelah menggunakan internet sebagai strategi koping atau untuk 

menenangkan diri (Agesti, 2019).  

Toleransi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan intensitas 

penggunaan smartphone dalam mengakses internet untuk bisa 

menghasilkan efek perubahan suasana hati. Reaksi penarikan 

mencerminkan perasaan tidak nyaman dan efek fisik (gemetar, 

kemurungan, lekas marah) yang terjadi saat tidak dapat mengakses 
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smartphone.  Konflik berarti pertengkaran dengan orang lain dengan 

kegiatan lainnya. Sedangkan yang dimaksud kekambuhan mengacu 

pada kecanduan untuk kembali ke aktivitas yang sama berulang kali. 

e. Durasi Penggunaan Smartphone 

Durasi penggunaan smartphone pada remaja perlu diperhatikan 

oleh para orang tua. Pada anak usia 0-2 tahun ada baiknya tidak 

terpapar smartphone, anak usia 3-5 tahun durasi penggunaan 

smartphone disarankan 1 jam perhari. Sedangkan pada usia 6-18 tahun 

durasi penggunaan smartphone disarankan 2 jam perharinya (Indriani, 

2021). Ideal penggunaan smartphone pada remaja hanyalah 1 sampai 

2 jam tiap harinya. Hal tersebut berbeda dengan fakta yang terjadi di 

Indonesia karena banyak remaja yang bermain smartphone 4-5 kali 

lebih lama dibandingkan durasi yang disarankan. Dari penjelasan 

tersebut, orang tua perlu mempertimbangkan berapa lama anaknya 

untuk bermain smartphone karena penggunaan smartphone yang 

berlebih juga akan mempengaruhi perkembangan anak dan akan 

menimbulkan berbagai dampak negatif. 

f. Dampak Samrtphone Addiction 

Penggunaan smartphone yang secara berlebihan pasti akan 

menimbulkan dampak negatif bagi penggunanya. Adiksi smartphone 

pada remaja dapat menimbulkan pikiran yang berlebih, khawatir, dan 

muncul tanda depresi. Masalah perilaku lain yang diamati adalah 

kerentanan remaja terhadap pemikiran yang berlebihan, pengaturan 

perhatian, agresivitas dalam tindakan antisosial, kesulitan dalam 

membangun identitas diri yang baik dan peningkatan potensi tindakan 

merusak diri. Dari banyaknya dampak yang muncul, satu diantara 

dampak yang sering muncul pada remaja yaitu memburuknya prestasi 

akademik.   (Utami, 2019) 

Pemakaian smartphone yang berlebihan akan menimbulkan 

dampak negatif bagi kesehatan karena radiasi pada smartphone dan 

juga dapat mempengaruhi tingkat agresif pada remaja. Remaja akan 
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cenderung malas untuk bergerak dan lebih memilih untuk berbaring 

atau duduk ketika bermain smartphone. Jika terlalu asik dengan 

smartphone yang dimilikinya akan cenderung tidak peka terhadap 

lingkungan disekitarnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Agesti (2019) ada tiga dampak negatif yang timbul ketika seseorang 

kecanduan smartphone, antara lain : 

1) Muncul masalah di dalam keluarga karena mengabaikan 

hubungan antar anggota keluarga serta mengabaikan berbagai 

macam pekerjaan rumah. Selain itu, seseorang yang kecanduan 

smartphone akan mudah emosi sehingga dapat sering terjadi 

kemarahan antar anggota keluarga. 

2) Timbul masalah akademik, misalnya penurunan pada keinginan 

untuk belajar, penurunan pada peringkat akademik, malas untuk 

bersekolah sehingga tidak mengikuti kelas. 

3) Timbul masalah dalam pekerjaan. Seseorang yang kecanduan 

smartphone ketika ada banyak pekerjaan yang akan ia lakukan 

maka dirinya tidak bisa fokus dan mencuri-curi kesempatan 

untuk bermain smartphonenya. 

g. Alat Ukur Samrtphone Addiction 

Smartphone Addiction Scale merupakan alat ukur yang sering 

digunakan untuk mengukur tingkat smartphone addiction seseorang. 

Smartphone Addiction Scale dikemukakan oleh Kwon (2013) di 

Korea Selatan. Versi asli SAS berisi 33 item yang memiliki enam 

faktor yaitu, gangguan dalam kehidupan sehari-hari, antisipasi positif, 

penarikan diri, hubungan berorientasi dunia maya, penggunaan 

berlebihan dan toleransi. Untuk mengurangi beban responden, Kwon 

(2013) mempersingkat SAS menjadi 10 item saja sehingga disebut 

Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) (Servidio et al., 

2022). 
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3. Hubungan Harga Diri (Self Esteem) Dengan Smartphone Addiction 

Remaja yang mempunyai tingkat self esteem yang rendah 

cenderung memiliki tingkat ketergantungan pada smartphone sehingga 

tingkat smartphone addictionnya juga tinggi. Individu akan lebih senang 

menghabiskan waktunya untuk bermain smartphone daripada untuk 

bersosialisasi. Hal tersebut berbeda dengan individu yang tingkat self 

esteemnya tinggi, ia akan menghabiskan sedikit waktunya untuk bermain 

smartphone karena lebih suka melakukan aktivitas yang lain atau 

bersosialisasi dengan yang lain. Senada dengan penelitian oleh Mulyana 

(2017) yang menyatakan jika semakin rendah nilai self esteem pada remaja 

maka akan meningkat juga nilai pada smartphone addiction dan begitu 

juga sebaliknya.  

Seseorang yang memiliki tingkat harga diri yang rendah biasanya 

akan lebih sering menggunakan smartphone untuk penenang hati. Dengan 

smartphone biasanya mereka bisa meluapkan semua emosinya dan 

membuat dirinya bisa merasa lebih nyaman jika menggunakan smartphone 

(Saniatuzzulfa, 2019). Seperti yang dijelaskan Albarashbdi (2016) 

smartphone berfungsi sebagai alat komunikasi dan memungkinkan remaja 

untuk berkomunikasi tidak secara langsung tapi pada waktu yang 

bersamaan smartphone dapat meningkatkan keanggotaan mereka dalam 

kelompok sosial dengan cara virtual. Selain fungsi tersebut, smartphone 

juga memiliki fungsi sebagai alat untuk hiburan karena terdapat jenis 

aplikasi dan games yang dapat membantu seseorang untuk keluar dari 

situasi yang tidak nyaman. 

Berbeda lagi dengan remaja yang tingkat  harga dirinya tinggi akan 

lebih menikmati kehidupan di lingkungan sosialnya, sehingga remaja 

hanya menggunakan smartphone sebentar. Remaja dengan harga diri 

tinggi maka ia mempunyai kesanggupan serta nilai positif dalam dirinya 

sehingga mampu menahan smartphone addiction yang mungkin dirinya 

akan membuat target dan tujuan hidupnya (Zhang, 2015). 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 2.1 Kerangka Teori 

Keterangan : 

   : Diteliti 

    

 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian dan 

merupakan pertanyaan yang perlu diuji. Berdasarkan uraian latar belakang 

dan rumusan masalah, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Ada hubungan antara harga diri (self esteem) dengan smartphone 

addiction pada remaja di SMA Sultan Agung 3 Kota Semarang. 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara harga diri (self esteem) dengan 

smartphone addiction pada remaja di SMA Sultan Agung 3 Kota 

Semarang.  

Remaja 

Harga Diri 

Rendah Sedang Tinggi 

Smartphone Addiction 

Faktor penyebab : 
- Faktor internal 
- Faktor eskternal 
- Faktor situasional 
- Faktor sosial 

Tinggi Sedang Rendah 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Kerangka Konsep 

Variabel Independen Variabel Dependen 

 

 

Skema 3.1 Kerangka Konsep 

B. Variabel Penelitian 

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Variabel bebas (variabel independen) 

Variabel bebas menurut pengertian dari Adiputra (2021)  merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya 

perubahan dari variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Harga Diri (Self Esteem). 

2. Variabel terikat (variabel dependen) 

Variabel terikat menruut pengertian dari Adiputra (2021) merupakan 

variabel yang nilainya ditentukan oleh variabel lain atau variabel 

terikat juga disebut variabel  yang pada umumnya dilakukan 

pengamatan dan di ukur untuk memastikan apakah variabel bebas 

mempunyai hubungan atau pengaruh. Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah Smartphone Addiction. 

C. Jenis dan Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif, dengan pendekatan cross sectional. Metode cross-sectional 

merupakan penelitian yang menekankan bahwa variabel bebas dan 

variabel terikat dari suatu dimensi dan data disinkronkan hanya satu kali. 

 

 

 

Harga Diri (Self Esteem) Smartphone Addiction 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah kumpulan variabel yang memiliki hubungan dengan 

pertanyaan penelitian (Nursalam, 2016). Populasi dalam penelitian ini 

diambil dari siswa kelas X SMA Islam Sultan Agung 3 Kota 

Semarang yang berjumlah 108 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek survey 

dengan menggunakan prosedur pengambilan sampling (Nursalam, 

2016). Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan cara total 

sampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018).  

Jumlah populasi adalah 108 siwa tetapi sudah diambil 10 siswa untuk 

dilakukan studi pendahuluan sehingga sampel yang digunakan 

sebanyak 98 siswa. 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada remaja kelas XI di SMA Islam Sultan 

Agung 3 pada bulan September 2023. 
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F. Definisi Operasional  

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Hubungan Harga diri (Self Esteem) 

dengan Smartphone Addiction. 

Variabel Definisi 

Oprasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Harga 

Diri (Self 

Esteem) 

Harga dir (self 

esteem) 

merupakan 

kemampuan 

seseorang untuk 

mengekspresikan 

diri baik dalam 

hal positif 

maupun negatif 

Angket Kuesioner 

Harga Diri (Self 

Esteem) adalah 

Rosenberg Self 

Esteem Scale 

(RSES). Kuesioner 

RSES terdiri dari 

10 pernyataan 

dengan ketentuan 

nilai favourable  

3 = Sangat Setuju 

2 = Setuju 

1 = Tidak Setuju 

0 = Sangat tidak 

Setuju  

Unfavourable 

0 = Sangat Setuju 

1 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Sangat Tidak 

Setuju 

(Parren, 2021) 

Kategori : 

1. Skor <15 : 

Harga Diri 

Rendah 

2. Skor 15-25 : 

Harga Diri 

Sedang 

3. Skor >25 : 

Harga Diri 

Tinggi  

Ordinal  

Smartph

one 

Addictio

n 

Smartphone 

addiction adalah 

suatu aktivitas 

yang dilakukan 

oleh seseorang 

secara terus-

menerus dengan 

menggunakan 

smartphonenya 

dan menyebabkan 

gangguan dalam 

aktivitas 

kehidupan sehari-

hari. 

Angket Kuesioner 

Smartphone 

Addiction adalah 

Smartphone 

Addiction Scale-

Short Version 

(SAS-SV). 

Kuesioner SAS 

terdiri dari 10 

pernyataan positif 

(favourable) dengan 

ketentuan nilai : 

1 = Sangat Tidak 

Sesuai  

2 = Tidak Sesuai  

3 = Sedikit Tidak 

Sesuai  

4 = Sedikit Sesuai  

5 = Sesuai  

6 = Sangat Sesuai  

(Arthy, 2019) 

Kategori : 

1. Skor 10-27 : 

Tingkat 

smartphone 

addiction 

rendah. 

2. Skor 28-45 : 

Tingkat 

smartphone 

addiction 

sedang. 

3. Skor 46-60 : 

Tingkat 

smartphone 

addiction 

tinggi. 

Ordinal  
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G. Instrumen/Alat Pengumpul Data 

Alat pengumpulan data merupakan alat penelitian yang digunakan 

dalam pengumpulan data yang berupa kuesioner. Kuesioner adalah alat 

ukur berupa angket atau kuesioner dengan beberapa pertanyaan 

(Nursalam, 2016).  

1. Kuesioner 1 berisi informasi tentang karakteristik responden, yaitu 

nama, usia, jenis kelamin dan kelas. 

2. Kuesioner 2 berisi Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang terdiri 

dari 10 pernyataan. Kuesioner II sudah dilakukan uji validitas oleh 

(Maya, 2018) yang diadaptasinya ke dalam bahasa Indonesia. Dari 

hasil uji validitas yang dilakukan mendapatkan hasil R Hitung (0,329-

0,822) > dari R Tabel (0,195) pada tingkat signifikasi 5% sehingga 

instrument penelitian dikatakan valid. Selain itu juga dilakukan uji 

reliabilitas yang menghasilkan nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 0,902 > 

0,60 sehingga instrument dikatakan reliable. Berikut adalah kisi-kisi 

untuk kuesioner Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) : 

Tabel 3. 2 Blue Print Kuesioner Rosenberg Self Esteem Scale 

(RSES) 

Indikator 
Distribusi Item 

Positif Negatif 

Personal remaja tentang dirinya, percaya 

diri, menerima diri apa adanya, merasa 

berguna, merasa memiliki keunggulan 

atau sebaliknya. 

1,2,4,6,7 3,5,8,9,10 

Terdapat empat kategori jawaban dengan skor yang berbeda yaitu, 

pernyataan positif (favourable) dengan jawaban Sangat Setuju (SS) = 

3, Setuju (S) = 2, Tidak Setuju (TS) = 1 dan Sangat Tidak Setuju = 0. 

Sedangkan pernyataan negatif (unfavourable) dengan jawaban Sangat 

Setuju (SS) = 0, Setuju (S) = 1, Tidak Setuju (TS) = 2 dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) = 3.  
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3. Kuesioner 3 berisi Samrtphone Addiction Scale-Short Version (SAS-

SV) yang terdiri dari 10 pertanyaan. Kuesioner III sudah dilakukan uji 

validitas oleh peneliti sebelumnya Arthy (2019). Dalam pengujian 

yang ia lakukan mendapatkan hasil R hitung (0,301-0,931) > dari R 

tabel (0,113) pada tingkat signifikasi 5% sehingga semua instrument 

penelitian dikatakan valid. Selain itu juga didapatkan hasil uji 

reliabilitas dengan nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 0,740 > 0,60 

sehingga instrument dikatakan reliable.  

Tabel 3. 3 Blue Print Kuesioner Smartphone Addiction Scale-

Short Version (SAS-SV) 

No Indikator/Aspek 
Distribusi Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

1.  Daily life disturbance 1, 2, 3  3 

2. Positive anticipation 4  1 

3.  Withdrawal  5, 6  2 

4. Cyberspace oriented relationship  7, 8  2 

5. Overuse  9  1 

6. Tolerance  10  1 

Jumlah  10 

 

Terdapat enam kategori jawaban dengan skor yang berbeda dari 10 

pernyataan, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1, Tidak Sesuai (TS) = 

2, Sedikit Tidak Sesuai (DTS) = 3, Sedikit Sesuai (DS) = 4, Sesuai (S) 

= 5 dan Sangat Sesuai (SS) = 6. 

H. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengisian kuesioner oleh responden mengenai mekanisme harga diri (Self 

Esteem) dan Smartphone Addiction. Langkah-langkah pengumpulan data-

data yaitu sebagai berikut : 

1. Peneliti melakukan kegiatan pengajuan surat permohonan studi 

pendahuluan dari institusi ke kepala sekolah SMA Islam Sultan 

Agung 3 Kota Semarang pada tanggal 13 April 2023 dengan no surat 

309/F.S1/FIK-SA/IV/2023. 
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2. Peneliti mendapatkan surat ijin permohonan survey pada tanggal 14 

April 2023 dengan no surat 080/IV/2023. 

3. Peneliti melakukan uji proposal dan uji etik. 

4. Peneliti mengajukan surat ijin penelitian dari institusi ke kepala 

sekolah SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang. 

5. Mengidentifikasi responden sesuai kriteria inklusi. 

6. Meminta calon terpilih untuk menandatangani Informed Consent jika 

bersedia menjadi responden setelah diberikan penjelasan mengenai 

tujuan penelitian. 

7. Peneliti menerangkan kepada responden mengenai tatacara pengisian 

kuesioner hingga responden paham dan setelah itu peneliti 

memberikan kesempatan kepada responden untuk bertanya mengenai 

hal yang belum dipahami. 

8. Jika sudah selesai mengisi, kuesioner dikumpulkan. 

9. Setelah data terkumpul peneliti mengolah data dari hasil penelitian. 

I. Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

a. Editing  

Editing merupakan sebuah tahap untuk memeriksa ulang 

kebenaran dari sebuah data yang didapatkan dan dikumpulkan. 

Proses ini dilakukan ketika data sudah terkumpul. 

b. Coding  

Coding merupakan tahapan untuk memberi sebuah kode dengan 

angka pada data yang akan diteliti atas beberapa karakteristik. 

Hal ini memudahkan peneliti untuk menganalisis data. 

c. Entry Data 

Entry data merupakan sebuah proses memasukkan data yang 

sudah dikumpulkan dan dimasukkan kedalam sebuah software 

SPSS.  
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2. Analisis Data 

Berikut adalah jenis analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Analisis Unvariat bertujuan untuk menjelaskan karakteristik 

masing-masing variabel yang diteliti, baik variabel bebas 

maupun variabel terikat. Fungsi analisis univariat ini adalah 

digunakan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi dan 

presentase dari subjek penelitian dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. Analisis unvariat dalam penelitian ini adalah harga 

diri (self esteem) dan smartphone addiction. 

b. Analisis bivariat digunakan mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji chi square. 

Jika niali sig p value < 0,05, maka ada hubungan antara variabel 

dependen dan independen. Jika nilai sig p value ≥ 0,005, maka 

tidak ada hubungan antara variabel dependen dan independen. 

Peneliti melakukan chi square untuk mengetahui hubungan 

antara harga diri (self esteem) dengan smartphone addiction. 

A. Etika Penelitian 

Menurut Haryani & Setiyobroto (2022) Setiap penelitian kesehatan yang 

mengikut sertakan manusia sebagai subjek penelitian wajib didasarkan pada 

tiga prinsip etik sebagai berikut.  

1. Menghargai atau Menghormati (Respect for person) 

Hal ini bertujuan menghormati otonomi untuk mengambil keputusan 

mandiri (self determination) dan melindungi kelompok-kelompok 

dependent (tergantung) atau rentan (vulnerable) dari penyalah gunaan 

(harm and abuse). 
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2. Manfaat (Beneficience and Non Maleficence) 

Prinsip berbuat baik, memberikan manfaat yang maksimal dan 

memperkecil kerugian atau risiko bagi subjek dan memperkecil 

kesalahan penelitian. 

3. Keadilan (Justice)  

Prinsip ini menekankan setiap orang layak mendapatkan sesuatu 

sesuai dengan haknya menyangkut keadilan destributif dan pembagian 

yang seimbang (equitable).
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Pengantar Bab 

Pengambilan dilakukan pada tanggal 5 September 2023 dengan 

jumlah responden 98 orang. penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner untuk mengukur tingkat harga diri dan tingkat smartphone 

addiction seorang remaja dan sudah teruji validitas dan reliabilitasnya.  

B. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden bertujuan untuk dapat mendeskripsikan 

responden yang sedang diteliti dan dalam penelitian ini yang diteliti adalah 

umur responden dan jenis kelamin. Berikut adalah penjelasan karakteristik 

responden dengan tabel dibawah ini :  

1. Umur  

Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur  

(n=98) 

Umur Frekuensi (f) Presentase (%) 

15 tahun 2 2% 

16 tahun 75 76,5% 

17 tahun 21 21,4% 

Total 98 100% 

   

Sesuai tabel 4.1 diatas diperoleh hasil penelitian bahwa umur siswa 

kelas XI di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang paling banyak 

berumur 16 tahun sebanyak 75 orang (76,5%) dan paling sedikit 

berusia 15 tahun sebanyak 2 orang (2%).  
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2. Jenis Kelamin  

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis 

kelamin (n=98)  

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%) 

Perempuan 56 57,1% 

Laki-laki 42 42,9% 

Total 98 100% 

   

Sesuai tabel 4.2 diatas diperoleh hasil penelitian bahwa jenis 

kelamin paling banyak di kelas XI SMA Islam Sultan Agung 3 

Semarang adalah perempuan, yaitu sebanyak 56 orang (57,1%) 

sedangkan paling sedikit adalah jenis kelamin laki-laki yaitu 42 orang 

(42,9%).  

C. Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan sampel penelitian 

dari semua variabel penelitian dengan cara menyusun secara tersendiri 

untuk masing-masing variabel, diantaranya 

1. Harga Diri (Self Esteem) 

Tabel 4. 3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat 

harga diri (self esteem) (n=98) 

Harga Diri (Self Esteem) Frekuensi (f) Presentase (%) 

Rendah  49 50% 

Sedang  13 13,3% 

Tinggi  36 36,7% 

Total 98 100% 

   

Sesuai tabel 4.3 diatas diperoleh hasil penelitian pada 

tingkat harga diri (self esteem) pada siswa kelas XI di SMA Islam 

Sultan Agung 3 Semarang paling banyak adalah tingkat harga diri 

rendah sebanyak 49 orang (50%) dan paling sedikit tingkat harga 

diri sedang yaitu sebanyak 13 orang (13,3%).  
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2. Smartphone Addiction 

Tabel 4. 4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat 

smartphone addiction (n=98) 

Smartphone Addiction Frekuensi (f) Presentase (%) 

Rendah  30 30,6% 

Sedang  17 17,3% 

Tinggi  51 52% 

Total 98 100% 

 

Sesuai tabel 4.4 diatas dapat diperoleh hasil penelitian pada 

tingkat smartphone addiction siswa kelas XI di SMA Islam Sultan 

Agung 3 Semarang paling banyak adalah tingkat smartphone 

addiction tinggi sebanyak 51 orang (52%) dan paling sedikit 

tingkat smartphone addiction sedang sebanyak 17 orang (17,3%).  

D. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara harga 

diri (self esteem) dengan smartphone addiction pada remaja di Kota 

Semarang dan uji yang digunakan adalah uji Chi Square. 

Tabel 4. 5 Analisa bivariat harga diri (self esteem) dengan 

smartphone addiction (n=98) 

Harga diri 
Smartphone addiction 

Total  P Value 

Rendah Sedang Tinggi 

Rendah  
3  

(3,1%) 

3 

 (3,1%) 

43  

(43,9%) 

49  

(50%) 

0,000 Sedang  
2  

(2%) 

8 

 (8,2%) 

3 

(3,1%) 

13 

(13,3%) 

Tinggi  
25 

(25,5%) 

6 

(6,1%) 

5 

(5,1 %) 

36  

(36,7%) 

Total 
30 

(30,6%) 

17 

(17,3%) 

51 

(52%) 
100%  

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden dengan harga 

diri rendah mengalami smartphone addiction yang tinggi sebanyak 43 

orang (43,9%). Responden dengan harga diri tinggi mengalami 

smartphone addiction yang rendah sebanyak 25 orang (25,5%). Setelah 
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melakukan uji chi square dengan taraf signifikan 5% (0,05) diperoleh 

bahwa P value = 0,000 yang berarti P value < 0,05 maka ada hubungan 

yang signifikan antara harga diri dengan smartphone addiction pada 

remaja di Kota Semarang. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

A. Pengantar Bab 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 September 2023 dengan 

jumlah responden 98 orang di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 98 responden didapatkan hasil 

dibawah ini :  

B. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Krakteristik responden bertujuan untuk mendeskripsikan 

responden yang sedang diteliti dan dalam penelitian ini yang diteliti 

adalah usia dan jenis kelamin responden. Berikut adalah penjelasan 

karakteristik responden : 

a) Umur 

Sesuai hasil penelitian diperoleh bahwa umur siswa di 

SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang yang berumur 15 

tahun sebanyak 2 orang (2%), berumur 16 tahun sebanyak 75 

orang (76,5%), berumur 17 tahun sebanyak 21 orang 

(21,4%).  

 Seseorang yang dikatakan remaja berada direntang umur 

pada remaja menurut Monks menyebutkan bahwa kisaran 

umur pada remaja dimulai dari umur 12 tahun hingga 21 

tahun (Jannah, 2016). Sedangkan menurut WHO umur 

remaja ketika ia berusia 12 tahun hingga 24 tahun. Selain itu 

ada pendapat lain dari Lupitasari (2019) yang diambilnya dari 

pendapat Hurlock, masa remaja dibagi menjadi tiga, yaitu 

masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja pertengahan 

(15-18 tahun) dan masa remaja akhir (18-21 tahun). Remaja 

adalah periode individu dengan gejolak yang diwarnai 
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dengan konflik dan juga perubahan suasana hati (Hasanah, 

2020). Pada periode ini remaja akan labil karena ia sedang 

berusaha untuk mencari jati dirinya. Pada zaman sekarang, 

remaja adalah individu yang dimana dirinya sangat dekat 

dengan perkembangan teknologi yaitu smartphone (Helni, 

2021). Sehingga tidak sedikit remaja zaman sekarang yang 

lebih gemar bermain smartphone dibandingkan bermain 

dengan teman sebayanya. 

 Karakteristik responden yang berusia 15-16 tahun ini 

menunjukkan usia pada perkembangan remaja. 

Perkembangan pada masa remaja mengalami berbagai 

perubahan baik secara fisik maupun psikologis karena ini 

adalah masa transisi dimana perkembangan anak-anak 

menuju dewasa. 

b) Jenis Kelamin  

Sesuai hasil penelitian diperoleh bahwa jenis kelamin 

siswa di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 56 orang (57,1%) dan yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42 orang (42,9%).  

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang bisa 

mempengaruhi harga diri seseorang (Novara, 2018). 

Perempuan biasanya akan cenderung untuk memiliki harga 

diri rendah karena tidak percaya diri atas tampilan fisik, 

kepribadian dan kepuasaan. Tetapi perempuan harga dirinya 

akan lebih tinggi terkait perilaku dan etika moral (Mulyani, 

2020). Selain mempengaruhi harga diri, penelitian yang 

dilakukan oleh Andreassen (2016) didapatkan hasil penelitian 

bahwa perempuan akan cenderung membangun perilaku yang 

adiktif terhadap smartphonenya dibandingkan dengan laki-

laki. Perilaku adiksi muncul karena adanya penilaian diri 

yang rendah dari remaja perempuan. Hal tersebut didukung 
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oleh kualitas hubungan dengan teman sebaya yang kemudian 

menyebabkan stress pada remaja. 

Karakteristik responden ini lebih banyak yang berjenis 

kelamin perempuan dibandingkan laki-laki. Teori diatas bisa 

diartikan perempuan biasanya yang lebih cenderung untuk 

terkena smartphone addiction. Sehingga jenis kelamin dapat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi harga diri dan 

smartphone addiction seorang remaja.   

2. Harga Diri (Self Esteem) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang memiliki harga diri 

rendah sebanyak 49 orang (50%), siswa dengan harga diri tinggi 

sebanyak 36 orang (36,7%), dan siswa dengan harga diri sedang 

sebanyak 13 orang (13,3%).  

Menurut Salsabila (2022) harga diri (self esteem) adalah 

nilai yang ditanamkan individu kepada dirinya sendiri dan 

berorientasi pada nilai positif atau negatif. Usia dan jenis kelamin 

menjadi salah satu faktor tinggi atau rendahnya harga diri 

seseorang. Harga diri juga berubah-ubah sepanjang semasa hidup. 

Harga diri (self esteem) cenderung menurun dimasa remaja, 

meningkat diusia 20-an, mendatar diusia 30-an dan meningkat 

diusia 50-an. Kemudian sebuah studi yang dilakukan oleh Santrock  

self esteem pada laki-laki cenderung lebih tinggi dibandingkan 

perempuan (Kamila, 2014). Studi tersebut dibuktikan dengan hasil 

pada remaja yang ia teliti yaitu remaja perempuan memiliki self 

esteem yang lebih rendah dibandingkan remaja laki-laki. Harga diri 

juga disebabkan oleh beberapa aspek Sholichah (2018) 

menyebutkan ada aspek fisik, aspek sosial dan aspek kompetensi. 

Pada remaja biasanya akan cenderung kepada aspek fisik karena 

dirinya tidak merasa percaya diri dengan fisiknya. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang memiliki harga diri 

rendah lebih banyak dibandingkan responden yang memiliki harga 

diri tinggi. Hal tersebut dikarenakan tingkat harga diri individu 

akan cenderung menurun disaat remaja yang ditunjukkan dengan 

adanya perubahan secara biologis, kognitif, sosial, psikologis dan 

akademis.  

3. Smartphone Addiction 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang mengalami 

smartphone addiction yang tinggi sebanyak 51 orang (52%), siswa 

yang mengalami smartphone addiction rendah sebanyak 30 orang 

(30,6%) dan siswa yang mengalami smartphone addiction sedang 

sebanyak 17 orang (17,3%). 

Menurut survey yang dilakukan oleh lembaga APJII 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) menunjukkan jika 

mayoritas pengguna smartphone berusia 16-25 tahun. Hal ini di 

karenakan di usia tersebut mempunyai karakter yang sangat aktif 

dalam menggunakan teknologi digital seperti smartphone. Menurut 

Mulyana and Kunci (2017) pengguna smartphone tertinggi adalah 

para remaja SMA. Di Indonesia pada remaja yang mengalami 

smartphone addiction menurut Kusuma Rini (2020) sebesar 42,2%. 

Di dalam penelitiannya tersebut remaja yang mengalami 

smartphone addiction menyebutkan jika mereka menggunakan 

smartphonenya untuk mengakses internet dan bisa mendapatkan 

hiburan tanpa bersosialisasi dengan orang lain dan secara langsung. 

Berdasarkan hasil responden yang mengalami smartphone 

addiction lebih banyak dibandingkan yang tidak mengalami 

smartphone addiction. Penggunaan smartphone pada remaja SMA 

ini dipengaruhi oleh kebutuhan remaja terhadap smartphone 

sebagai identitasnya untuk menjaga hubungan sosial dan 

memperluas jaringan pertemanannya. Selain itu tidak sedikit pula 



35 

 

 

 

remaja yang menggunakan smartphonenya untuk menghilangkan 

mencari hiburan dan menghilangkan stress. 

4. Hubungan Antara Harga Diri (Self Esteem) dengan Smartphone 

Addiction Pada Remaja di Kota Semarang  

Hasil penelitian menunjukkan remaja di SMA Islam Sultan 

Agung Semarang sebagian besar memiliki harga diri rendah dan 

mengalami smartphone addiction yang tinggi sebanyak 43 orang 

(43,9%). Sedangkan remaja dengan harga diri tinggi mengalami 

smartphone addiction yang rendah sebanyak 25 orang (25,5%). 

Hasil uji Chi square menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara harga diri (self esteem) dengan smartphone 

addiction pada remaja di kota Semarang dengan nilai P value 0,000 

( P value < 0,05). Sehingga peneliti dapat menyimpulkan jika harga 

diri (self esteem) bisa mempengaruhi smartphone addiction pada 

remaja. 

Penggunaan smartphone pada remaja dipengaruhi oleh 

kebutuhan mereka menggunakan smartphone sebagai identitas 

untuk menjaga hubungan sosialnya dan memperluas jaringan 

pertemanannya (Mulyana, 2017). Munculnya perilaku addiction ini 

disebabkan karena adanya penyebab distal (stres, depresi, 

kecemasan sosial) dan proximal (kognisi maladaptif/distorsi 

kognitif, seperti rendahnya efikasi diri, selfdoubt, dan rendahnya 

penilaian diri) dalam kognitif individu yang kemudian diperkuat 

oleh adanya respon positif yang diperoleh saat menggunakan 

smartphone. Rendahnya penilaian diri remaja atau biasa disebut 

harga diri rendah adalah salah satu bentuk stres yang disebabkan 

oleh adanya penilaian negatif dalam hubungan teman sebaya. 

Seperti diketahui bahwa hubungan dengan teman sebaya mampu 

memengaruhi tingkat harga diri remaja (Mulyani, 2020). Individu 

yang memiliki harga diri yang rendah secara tidak langsung 

menolak dirinya sendiri, merasa tidak puas dengan apa yang ada 
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pada dirinya, juga memiliki pandangan negatif terkait dirinya. 

Individu dengan harga diri yang rendah seringkali mengalami 

depresi atau merasa tidak bahagia dan memiliki tingkat kecemasan 

yang tinggi, menunjukan implus-implus agresivitas yang lebih 

besar, mudah marah, serta selalu menderita karena ketidakpuasan 

akan kehidupan sehari-hari  (Adlya, 2020). 

Remaja dengan harga diri rendah biasanya cenderung lebih 

tinggi untuk mengalami smartphone addiction karena mereka akan 

menggunakan waktu yang lebih lama dibandingkan remaja yang 

memiliki tingkat harga diri yang tinggi, melalui smartphone remaja 

dengan harga diri rendah bisa mengeluarkan emosinya dengan baik 

sehingga smartphone memberikan kenyamanan pada diri mereka. 

Selain itu, individu yang menggunakan smartphone sebagai 

penenang hati dan untuk penghilang rasa stress mereka (Jayanti, 

2023). Hal tersebut biasanya dilakukan oleh remaja dengan self 

esteem rendah karena mereka sulit menerima dirinya dan 

cenderung membenci diri sendiri, mereka juga sulit untuk 

menjalani aktivitas sehari-hari akibat dari munculnya rasa frustasi 

sehingga mereka mengambil keputusan untuk menarik diri dari 

lingkungan sekitarnya.  

Berdasarkan hasil analisis hubungan, sebagian besar remaja 

yang memiliki harga diri rendah akan mengalami smartphone 

addiction yang tinggi. Sedangkan remaja yang memiliki harga diri 

yang tinggi akan mengalami smartphone addiction yang rendah. 

Menurut peneliti hal tersebut sejalan dengan teori bahwa tingkat 

smartphone addiction dipengaruhi oleh harga diri (self esteem) 

seseorang.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah pada saat 

pengambilan data tidak bisa dilakukan dalam satu hari dikarenakan siswa 

di SMA ada yang tidak hadir karena sakit dan ijin, sehingga data diambil 

dalam beberapa hari. 

D. Implikasi Untuk Keperawatan 

1. Implikasi terhadap Profesi 

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi tambahan di 

bidang kesehatan khususnya keperawatan dalam mata ajar 

keperawatan jiwa. Dalam pengaplikasian ilmu dapat digunakan 

sebagai gambaran terkait harga diri (self esteem) dan smartphone 

addiction pada remaja.  

2. Implikasi terhadap Institusi  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan teori dalam 

mata ajar keperawatan jiwa di Fakultas Ilmu Keperawatan 

UNISSULA.  

3. Implikasi terhadap Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi 

masyarakat tentang hubungan harga diri (self esteem) dengan 

smartphone addiction remaja di Kota Semarang. selain itu dengan 

memberikan dukungan terhadap remaja yang memiliki harga diri 

rendah untuk dapat meningkatkan harga diri remaja tersebut agar 

bisa bersosialiasasi tanpa merasa malu sehingga tidak hanya 

berkomunikasi secara online. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan hasil penelitian Hubungan Antara Harga Diri (Self 

Esteem) dengan Smartphone Addiction Pada Remaja Di Kota Semarang, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar berusia 16 

tahun dan berdasarkan jenis kelamin sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan.  

2. Sebagian besar responden memiliki harga diri rendah. 

3. Sebagian besar responden mengalami smartphone addiction yang 

tinggi.  

4. Ada hubungan antara harga diri (self esteem) dengan smartphone 

addiction pada remaja di Kota Semarang dengan nilai signifikan P 

value 0,000 yang berarti p value <0,05. 

B. Saran 

1. Bagi Profesi Keperawatan 

Profesi keperawatan dapat mengetahui dengan jelas tentang 

hubungan hubungan antara harga diri (self esteem) dengan 

smartphone addiction pada remaja, sehingga dapat menambah 

pengetahuan tentang ilmu keperawatan, serta sebagai penerapan ilmu 

yang sudah didapat selama ini. 

2. Bagi Institusi 

Sebagai masukan dalam bidang keperawatan jiwa, untuk 

menambah pengetahuan tentang hubungan hubungan antara harga diri 

(self esteem) dengan smartphone addiction pada remaja. 

 

 

 



39 

 

 

 

3. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan informasi yang baik, sikap positif bagi 

masyarakat terkait dengan harga diri (self esteem) dengan smartphone 

addiction pada remaja.
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